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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Setelah dilakukan pengujian dari hasil perancangan sistem proteksi tegangan

lebih menggunakan modul deep sea 3110 maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Perancangan Sistem Proteksi Tegangan Lebih Menggunakan Modul Deep
Sea Elektronik 3110 dapat medeteksi dan melindungi peralatan listrik dari
tegangan yang tidak sesuai. Hasil penelitian berdasarkan hasil perancangan
dan pengujian sistem proteksi tegangan lebih menggunakan modul Deep Sea
Electronics 3110, dapat disimpulkan bahwa sistem ini mampu mendeteksi
dan merespons gangguan tegangan lebih secara efektif. Modul Deep Sea 3110
berhasil dikonfigurasi dengan parameter yang sesuai sehingga dapat memutus
aliran listrik secara otomatis ketika terjadi tegangan melebihi tegangan
normal 220 V, yaitu ketika tegangan 234 V sistem proteksi akan memutus
aliran ke beban dengan waktu 0,5 second. Sistem ini juga memberikan
notifikasi visual pada layar panel, yang memudahkan dalam memantau
kondisi sistem secara real-time.

Modul DSE 3110 mampu bekerja secara efektif dan efisien dalam mendeteksi
serta merespons gangguan tegangan lebih. Melalui software DSE
Configuration Suite, dilakukan konfigurasi batas tegangan maksimum
sebesar 234 V (naik 10% dari standar 220 V sesuai PUIL). DSE 3110 secara
otomatis memutuskan aliran listrik melalui aktivasi relay apabila tegangan
melebihi batas tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa sistem yang dibangun
memiliki kemampuan untuk memproteksi perangkat listrik dengan cepat,
akurat, dan dapat diandalkan.

Perancangan sistem ini telah terbukti mampu mengidentifikasi perubahan
tegangan secara cepat dan merespons sesuai dengan batas ambang gangguan
serta durasi waktu yang telah diatur sebelumnya. Berdasarkan hasil
pengujian, karakteristik respon terhadap waktu tunda pemutusan instan
menunjukkan kesesuaian dengan nilai yang telah ditentukan, yaitu sebesar 0,5
detik. Waktu tunda pemutusan instan ini memberikan perlindungan yang

sigap terhadap gangguan tegangan yang terjadi.

UNIVERSITAS BUNG HATTA



V-61

5.2 Saran

Saran yang ingin mengembangkan penelitian ini:

1. Menambahkan sistem komunikasi jarak jauh, seperti pengiriman notifikasi
melalui sms atau aplikasi seperti telegram, ketika terjadinya gangguan
sehingga memberikan fleksibelitas atau pemantauan real time bagi
pengguna.

2. Menambahkan fitur rekam data yang dapat merekam riwayat gangguan
tegangan, sehingga dapat membantu dalam menganalisis dan memahami
gangguan yang mungkin terjadi.

3. Mengaplikasikan sistem proteksi ini diintegrasikan dengan sumber energi
terbarukan seperti panel surya, dikarenakan fluktausi tegangan lebih dapat

lebih sering terjadi.
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